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ANALISIS FAKTOR YANG BERHUBUNGAN DENGAN PELAKSANAAN MANAIJEMEN
NEUROPATI DIABETIK MELALUI PENDEKATAN TEORI HEALTH BELIEF MODEL PADA
PENDERITA DIABETES MELITUS (DM) TIPE Il DI DESA PADAMULYA KECAMATAN
MALEBER TAHUN 2025

ABSTRAK

Latar belakang: Diabetes merupakan salah satu penyebab utama terjadinya
neuropati yang mempengaruhi kualitas hidup penderita, termasuk berisiko
pada kecacatan dan amputasi. Manajemen neuropati diabetik melalui
pendekatan Health Belief Model dapat meningkatkan pemahaman dan
keterlibatan pasien dalam pengelolaan penyakit, sehingga dapat mencegah
atau memperlambat perkembangan komplikasi. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis faktor yang berhubungan dengan pelaksanaan manajemen
neuropati diabetik melalui pendekatan teori health belief model pada
penderita diabetes mellitus tipe Il.

Metode: Penelitian kuantitatif dengan desain cross sectional ini melibatkan 95
responden dari seluruh pasien diabetes mellitus tipe Il di desa padamulya
menggunakan teknik  purposive sampling. Data dikumpulkan melalui
kuisioner. Analisa Univariat menggunakan distribusi frekuensi dan Analisa
Bivariat menggunakan uji Chi-Square.

Hasil: Terdapat dari 95 responden memiliki pengetahuan baik sebanyak 46
responden (54,1%), dukungan keluarga baik sebanyak 40 responden (81,6%),
self efficacy baik sebanyak 40 responden (78,4%).

Simpulan: ketiga faktor tersebut terdapat hubungan terhadap manajemen
neuropati diabetik dengan pendekatan teori health belief model di desa
padamulya kecamatan maleber tahun 2025.

Kata kunci: Diabetis mellitus tipe Il, neuropati diabetik, health belief model

ABSTRACT

Background: The phenomenon of electronic cigarette use among university
students, particularly nursing students, is becoming increasingly prevalent in
line with the growing trend of modern lifestyles, despite the abundance of
information regarding its negative health impacts. This study aims to
determine the relationship between knowledge level and attitude with
electronic cigarette smoking behavior among undergraduate nursing students
at Universitas Bhakti Husada Indonesia in 2025.

Methods: This research employed a quantitative observational approach with
a cross-sectional design. The population consisted of all 119 students from the
undergraduate nursing program, and the study used a total sampling
technique. The instrument used was a questionnaire, with univariate analysis
conducted for frequency distribution and bivariate analysis using the Chi-
Square test.

Results: Univariate results showed that most respondents had good
knowledge (83.2%), negative attitudes (56.3%), and positive behavior (62.2%)
toward electronic cigarettes. Bivariate analysis indicated a significant
relationship between knowledge and behavior (p=0.025; OR=3.0; 95%
Cl=1.11-8.05) as well as between attitude and behavior (p=0.005; OR=0.34;
95% CI=0.15-0.73).

Conclusion: The level of knowledge and attitude of students is significantly
associated with their electronic cigarette smoking behavior.

Keywords: Knowledge, Attitude, Behavior, Electronic Cigarettes, Nursing
Students
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Pendahuluan

Penyakit tidak menular menjadi
penyebab sepuluh kematian teratas, salah
satunya adalah diabetes melitus. Diabetes
merupakan penyakit kronis kompleks yang
memerlukan perawatan berkelanjutan dan
strategi pengendalian multifaktorial untuk
menstabilkan kadar gula darah. Diabetes
tipe 2 adalah jenis yang paling umum di
seluruh dunia, dengan jumlah penderita
mencapai 537 juta orang dewasa pada
2021, diperkirakan akan meningkat menjadi
lebih dari 700 juta orang pada 2045 bila
tidak ada upaya pencegahan efektif
(International Diabetes Federation, 2021).
Di Indonesia, jumlah penderita diabetes
tipe 2 pada 2023 tercatat 19,5 juta orang,
dan prevalensi di Jawa Barat mencapai
1,74% atau sekitar 570.611 orang, termasuk
di Kabupaten Kuningan yang melaporkan
14.772 penderita pada tahun 2022.

Diabetes tipe 2 dapat menimbulkan
berbagai komplikasi kronis, salah satunya
neuropati diabetik, yang terjadi akibat
kerusakan sistem saraf karena kadar gula
darah tidak terkontrol. Prevalensi neuropati
diabetik cukup tinggi, dengan sekitar 8%
terjadi pada pasien baru terdiagnosis, dan
mencapai 50% pada pasien lama (Deli et al.,
dalam Novitasari, 2021). Neuropati diabetik
menurunkan  kualitas  hidup, bahkan
meningkatkan risiko kecacatan dan
amputasi (Cemal et al., 2020). Oleh karena
itu, tindakan pencegahan sangat penting,
termasuk modifikasi gaya hidup, kontrol
tekanan darah dan glukosa, berhenti
merokok, hingga perawatan kaki sehari-hari
(Paswita, 2020). Pengetahuan berperan
penting dalam pencegahan, seperti
penelitian Putri (2024) yang menunjukkan
hubungan pengetahuan dengan tindakan
pencegahan neuropati diabetik (p=0.012).

Pendekatan Health Belief Model
(HBM) dapat mendukung manajemen
neuropati diabetik dengan meningkatkan
pemahaman dan keterlibatan pasien dalam
pencegahan. HBM menekankan keyakinan
individu  terhadap  kerentanan dan
keparahan penyakit, manfaat tindakan
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pencegahan, serta hambatan yang mungkin
dihadapi (Javed, 2022). Pengetahuan yang
memadai juga membantu pasien dan
tenaga kesehatan dalam deteksi dini
komplikasi serta pengelolaan gula darah
yang baik (Vinik et al., 2021). PERKENI
(2019) menyebutkan deteksi dini neuropati
bersama pengendalian kadar gula darah
merupakan langkah esensial. Penelitian
Aryani (2022) di Puskesmas Kecamatan
Pasar Minggu pun menunjukkan hubungan
signifikan antara pengetahuan dan sikap
dengan pencegahan neuropati diabetik
(p<0,05).

Selain  pengetahuan, dukungan
keluarga berperan besar dalam membantu
penderita DM mengelola penyakitnya.
Keluarga yang kompak dapat meningkatkan
kesadaran pasien tentang risiko komplikasi
dan membantu dalam perubahan gaya
hidup (David et al.,, 2019). Dukungan
keluarga yang baik juga berkontribusi pada
rasa percaya diri pasien untuk mengelola
diabetes dan mencegah komplikasi seperti
neuropati diabetik (Asadi, 2020). Studi
Mufida (2024) di Puskesmas Tuban
mencatat adanya hubungan bermakna
antara dukungan keluarga dengan upaya
pencegahan komplikasi (p=0,01). Selain itu,
self-efficacy juga mempengaruhi
kemampuan pasien dalam mencegah
komplikasi, karena  semakin  tinggi
keyakinan diri, semakin aktif pasien
mengontrol kadar gula darah dan mematuhi
anjuran medis (Mahalakshmi, 2020).

Berdasarkan studi pendahuluan
terhadap 20 penderita diabetes tipe 2 di
Desa Dukuh Tengah Kecamatan Maleber,
75% responden memiliki pengetahuan
kurang tentang neuropati diabetik, hanya
memahami bahwa diabetes dapat merusak
saraf tanpa mengenal tanda atau
pengelolaan lebih lanjut. Meski begitu, 85%
merasa mendapat dukungan keluarga yang
cukup, dan 80% memiliki self-efficacy yang
baik, meski sebagian masih ragu. Melihat
pentingnya pengetahuan, dukungan
keluarga, dan self-efficacy dalam
manajemen neuropati diabetik melalui
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pendekatan Health Belief Model, peneliti
tertarik menganalisis faktor-faktor yang
berhubungan dengan pelaksanaan
manajemen neuropati diabetik pada
penderita diabetes mellitus tipe 2 di Desa
Padamulya Kecamatan Maleber tahun
2025.

Metode

Penelitian  kuantitatif = dengan
desain cross sectional ini melibatkan 95
responden dari seluruh pasien diabetes
mellitus tipe Il di desa padamulya
menggunakan teknik purposive sampling.
Data dikumpulkan melalui kuisioner.
Analisa Univariat menggunakan distribusi
frekuensi dan Analisa Bivariat
menggunakan uji Chi-Square

Tabel 1. Distribusi Frekuensi pengetahuan, dukungan keluarga, self efficacy, pelaksanaan
neuropati diabetik

Variabel f %
Pengetahuan
Baik 85 89,5
Cukup 6 6,3
Kurang 4 4,2
Dukungan Keluarga
Baik 49 51,6
Kurang 46 48,4
Self Efficacy
Baik 51 53,7
Kurang 44 46,3
Pelaksanaan Manajemen Neuropati
Baik 46 48.4
Kurang 49 51.6
Tabel 1 menunjukkan terdapat dari 95 dukungan keluarga baik sebanyak 40
responden memiliki pengetahuan baik responden (81,6%), self efficacy baik
sebanyak 46 responden (54,1%), sebanyak 40 responden (78,4%).
Tabel 2

Hubungan antara pengetahuan, dukungan keluarga, self efficacy dengan pelaksanaan
neuropati diabetik

No Variabel Manajemen Neuropati n (%) p-value
Baik Kurang

1  Pengetahuan
Baik 46 (54,1) 39 (45,9)
Cukup 0(0,0) 6 (100) 0,005
Kurang 0(0,0) 4 (100)

2 Dukungan Keluarga
Baik 40 (81,6) 9(18,4) 0,000
Kurang 6 (13,0) 40 (87,0)

3 Self Efficacy
Baik 40 (78,4) 11 (21,6) 0,000
Kurang 6 (13,6) 38 (86,4)
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Tabel 2 Hasil uji statistik menunjukkan
terdapat hubungan yang signifikan antara
pengetahuan dengan manajemen neuropati
diabetik dengan p-value 0,005, dukungan
keluarga dengan manajemen neuropati diabetik
dengan p-value 0,000, serta self-efficacy
dengan manajemen neuropati diabetik dengan
p-value 0,000, vyang Dberarti ketiganya
berkontribusi signifikan terhadap pelaksanaan
manajemen neuropati diabetik pada penderita
diabetes mellitus tipe 2.

Pembahasan

Hubungan pengetahuan manajemen
neuropati diabetik dengan pelaksanaan
manajemen neuropati pada penderita
diabetes mellitus (DM) tipe 2 di Desa
Padamulya Kecamatan Maleber tahun 2025

Hasil uji Chi square diperoleh p-value =
0,005 (<0,05) artinya ada Hubungan
pengetahuan manajemen neuropati diabetik
dengan pelaksanaan manajemen neuropati
pada penderita diabetes mellitus (DM) tipe 2 di
Desa Padamulya Kecamatan Maleber tahun
2025. Penelitian yang dilakukan Novitasari
(2021) Hasil uji Spearman Rank didapatkan nilai
r hitung 0,439 dengan korelasi cukup dan nilai
p-value sebesar 0,001 sehingga ada hubungan
pengetahuan manajemen neuropati diabetik
dengan pelaksanaan manajemen neuropati
pada penderita diabetes mellitus (DM).

Pengetahuan vyang baik tentang
neuropati diabetik memberikan pemahaman
yang lebih mendalam bagi penderita diabetes
dan tenaga kesehatan tentang bagaimana
neuropati terjadi dan bagaimana cara
mengelolanya. Penderita diabetes yang
memahami risiko neuropati akan lebih sadar
untuk memonitor gejala-gejala awal seperti
kesemutan, mati rasa, atau nyeri di ekstremitas,
sehingga lebih aktif dalam menjaga kestabilan
kadar gula darah dan mengikuti saran medis
terkait pengelolaan kondisi tersebut (Marliana,
2025).

Peneliti berasumsi, berdasarkan tingkat
pendidikan di dapatkan sebagian besar
responden berpendidikan. Hasil penelitian ini
menyatakan seseorang yang berpendidikan
tinggi biasanya memiliki wawasan yang luas dan
banyak serta mendapatkan informasi terutama
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tentang kesehatan. Tingkat pendidikan yang
rendah akan ~mempengaruhi seseorang
mengalami kesulitan dalam mencerna pesan
dan informasi yang disampaikan. Pengetahuan
yang baik tentang neuropati diabetik tidak
hanya memengaruhi pengelolaan penyakit yang
lebih baik, tetapi juga meningkatkan kualitas
hidup penderita, mengurangi komplikasi lebih
lanjut, dan memperkuat kerjasama antara
penderita, keluarga, dan tenaga medis. Hal ini
menjadikan manajemen neuropati diabetik
lebih efektif dan dapat mencegah dampak
buruk yang lebih besar dari komplikasi diabetes.

Hubungan dukungan keluarga dengan
pelaksanaan manajemen neuropati pada
penderita diabetes mellitus (DM) tipe 2 di Desa
Padamulya Kecamatan Maleber tahun 2025

Hasil uji Chi square diperoleh p-value =
0,000 (<0,05) artinya ada hubungan dukungan
keluarga dengan pelaksanaan manajemen
neuropati pada penderita diabetes mellitus
(DM) tipe 2 di Desa Padamulya Kecamatan
Maleber tahun 2025. Penelitian yang dilakukan
Nurhayati (2022) dengan demikian terdapat
hubungan signifikan antara dukungan keluarga
dengan self management pada pasien DM tipe
2

Dukungan keluarga dapat memberikan
motivasi yang besar bagi penderita diabetes
untuk mengikuti rencana pengobatan yang
direkomendasikan. Keluarga berperan penting
dalam membantu penderita dalam perawatan
sehari-hari.  Dukungan  keluarga sangat
membantu dalam pengendalian faktor risiko,
seperti pengaturan diet, kebiasaan olahraga,
dan penghindaran kebiasaan merokok atau
alkohol yang dapat memperburuk neuropati
diabetik (Putri, 2024).

Peneliti berasumsi, adanya pengaruh
dukungan keluarga dapat meningkatkan
kualitas hidup penderita diabetes dan
mengurangi penderita mengalami komplikasi
penyakit dengan melakukan aktifitas fisik serta
diit yang tepat serta rutin dan kegiatan
kerohanian untuk memberikan dukungan
spiritual guna mendukung proses
penyembuhan. Semakin tinggi dukungan
keluarga yang di berikan maka penderita
diabetes akan memiliki kualitas hidup yang baik.
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Faktor-faktor =~ utama yang mendorong
dukungan ini meliputi kasih sayang, keterikatan
emosional, tanggung jawab sosial, pengetahuan
kesehatan, pengalaman empati, dan harapan
untuk  mempertahankan  kualitas  hidup
penderita. Semua faktor ini berinteraksi dalam
memotivasi keluarga untuk terlibat secara aktif
dalam membantu pengelolaan penyakit, yang
pada gilirannya dapat meningkatkan kualitas
hidup penderita diabetes dan mengurangi risiko
komplikasi lebih lanjut.

Hubungan self efficacy dengan pelaksanaan
manajemen neuropati diabetik pada penderita
diabetes mellitus (DM) tipe 2 di Desa
Padamulya Kecamatan Maleber tahun 2025

Hasil uji Chi square diperoleh p-value =
0,000 (<0,05) artinya ada hubungan self efficacy
dengan pelaksanaan manajemen neuropati
pada penderita diabetes mellitus (DM) tipe 2 di
Desa Padamulya Kecamatan Maleber tahun
2025. Penelitian yang dilakukan Devitasari
(2025) menunjukkan hasil penelitian dengan uji
statistik Spearman's rho diperoleh nilai
signifikan atau Sig. (2-tailed) yaitu 0,000 dan
angka koefisien korelasi 0,545 menunjukkan
terdapat hubungan antara self-efficacy dengan
selfcare pada pasien diabetes mellitus tipe Il di
Puskesmas Putri Ayu Kota Jambi.

Self-efficacy berhubungan langsung
dengan keyakinan individu bahwa mereka
dapat mengelola kondisi kesehatan mereka
secara efektif. Penderita diabetes tipe 2 yang
memiliki tingkat self-efficacy tinggi cenderung
merasa lebih yakin dan berdaya untuk
mengontrol kadar gula darah, mengikuti
rencana pengobatan, serta mengelola gejala
neuropati (Sistyo, 2020). Penderita diabetes
dengan self-efficacy yang tinggi lebih mungkin
untuk mematuhi pengobatan dan perawatan
yang disarankan. Mereka cenderung lebih rajin
memeriksa kadar gula darah, mengonsumsi
obat sesuai resep, mengikuti diet yang sehat,
serta menjalani pemeriksaan rutin untuk

mencegah atau mengurangi komplikasi,
termasuk neuropati (Jabbar, 2024).
Peneliti  berpendapat, responden

dengan tingkat self-efficacy yang tinggi
cenderung lebih percaya diri dalam mengelola
gejala neuropati dan menghindari komplikasi
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yang lebih parah, dengan keyakinan diri yang
kuat, penderita lebih cenderung melakukan
tindakan vyang diperlukan untuk menjaga
kualitas hidup mereka dan mengelola penyakit
mereka dengan baik.

Peneliti berasumsi mengenai hubungan
antara self-efficacy dan manajemen neuropati
diabetik adalah bahwa individu dengan tingkat
self-efficacy yang tinggi cenderung merasa lebih
yakin dan mampu dalam mengelola kondisi
kesehatan mereka, termasuk mengatasi
neuropati diabetik. Keyakinan ini mendorong
mereka untuk lebih proaktif dalam mengikuti
pengobatan, menjaga pola makan, melakukan
olahraga, serta memonitor gejala secara rutin,
yang semuanya berkontribusi pada pengelolaan
yang efektif terhadap neuropati.

Simpulan

Seluruh  faktor  menunjukkan  terdapat
hubungan terhadap manajemen neuropati
diabetik dengan pendekatan teori health belief
model di desa padamulya kecamatan maleber
tahun 2025.

Saran

Penderita diabetes mellitus harus rutin
memeriksakan kondisi kaki mereka setiap bulan
ke dokter atau perawat. Gunakan sepatu yang
sesuai dan nyaman, hindari berjalan tanpa alas
kaki, dan selalu periksa kaki setelah beraktivitas,
mematuhi pengaturan pola makan yang sehat
dan rutin memeriksa kadar gula darah
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